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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Guru merupakan salah satu tonggak utama dalam dunia pendidikan, 

kemampuan dan prestasi siswa tidak lepas dari bagaimana peran seorang guru 

dalam mengajar dan membimbing siswa-siswanya. Berdasarkan Undang-

undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

pada Pasal 1 dijelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Sedangkan 

pada Pasal 4 dalam Undang-undang tersebut dijelaskan bahwa kedudukan 

guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat dan 

peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu 

pendidikan nasional. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari nuptk.net pada tahun 2006, 

jumlah profesi guru di Indonesia yang memiliki nomor unik pendidik dan 

tenaga kependidikan (NUPTK) sebanyak 2.086.050 PNS dan 951.256 non-

PNS. Dengan banyaknya jumlah guru tersebut serta merujuk pada pasal 4 

Undang-undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 mengenai 

kedudukan guru yang berfungsi meningkatkan mutu pendidikan nasional 

maka perlu adanya suatu bentuk penghargaan agar kualitas seorang guru 

semakin lebih baik lagi. Bentuk penghargaan untuk guru tersebut diterapkan 

dengan melakukan pemilihan guru berprestasi. 

Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN) 1 Sindang yang berlokasi 

di Kabupaten Indramayu merupakan bagian dari civitas akademik di 

lingkungan pendidikan. Oleh karena itu SMKN 1 Sindang juga memiliki 

peran serta dalam meningkatkan mutu pendidikan terhadap para anak 

didiknya, Sehingga untuk tercapai tujuan tersebut maka diperlukannya peran 
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guru-guru yang berkualitas. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa jumlah 

guru di sekolah tersebut sebanyak 24 PNS dan 19 Non-PNS. Selama ini 

proses pemilihan guru berprestasi di Kabupaten Indramayu tidak 

dilaksanakan oleh pihak sekolah tetapi dilaksanakan oleh Dinas Pendidikan 

Kabupaten Indramayu dan baru hanya diperuntukkan untuk guru-guru yang 

sudah PNS, sekolah hanya mengutus beberapa perwakilan guru yang akan 

mengikuti seleksi tersebut. Kelemahan yang terjadi dalam seleksi pemilihan 

guru berprestasi selama ini dikarenakan metode yang digunakan untuk 

memilih guru berprestasi masih dilakukan secara manual melalui seleksi 

pemberkasan dan wawancara. Cara tersebut dinilai kurang efektif dalam 

melakukan penilaian keobjektifan guru yang mengikuti seleksi tersebut. 

Pemilihan SPK sebagai penilaian skor guru berprestasi dilatarbelakangi 

oleh beberapa alasan sebagai berikut: 

1. Mampu mendukung pencarian solusi dari berbagai permasalahan 

yang kompleks. 

2. Dapat merespon dengan cepat pada situasi yang tidak diharapkan 

dalam kondisi yang berubah-ubah. 

3. Mampu untuk menerapkan berbagai strategi yang berbeda pada 

konfigurasi berbeda secara cepat dan tepat. 

4. Pandangan dan pembelajaran baru. 

5. Meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja. 

6. Menghemat biaya dan sumber daya manusia. 

7. Menghemat waktu karena keputusan dapat diambil dengan cepat. 

8. Meningkatkan produktivitas analisis. 

Oleh karena itu, dalam penentuan guru berprestasi dengan kompetensi 

yang diinginkan dapat menggunakan aplikasi yang mampu memberikan 

alternatif atau saran dalam pemilihan guru berprestasi tersebut agar hasil yang 

didapat bisa dinilai dengan objektif serta dapat mengurangi human error. 

Aplikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah sistem 

pendukung keputusan (SPK) dengan menggunakan metode Analytical 

Hierarchy Process (AHP) dan metode Weighted Product (WP).  
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh dua rumusan masalah 

untuk melakukan penelitian tentang sistem pendukung keputusan untuk 

pemilihan guru berprestasi menggunakan metode Analytical Hierarchy 

Process (AHP) dan Weighted Product (WP) yakni sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang dan membangun suatu Sistem Pendukung 

Keputusan yang bisa memberikan rekomendasi guru berprestasi 

kepada sekolah. 

2. Bagaimana menerepakan metode AHP/WP dengan sistem yang di 

buat, serta dapat memberikan hasil alternatif dalam permasalahan 

penerimaan guru berprestasi. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Membangun aplikasi perangkat lunak yang dapat memberikan 

rekomendasi pemilihan guru berprestasi kepada pihak sekolah. 

2. Mengaplikasikan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan 

Weighted Product (WP) sebagai salah satu metode yang dapat digunakan 

dalam mendukung pengambilan keputusan untuk membantu sekolah 

dalam memberikan alternatif penilaian guru berprestasi. 

1.4 Batasan Masalah 

 Berdasarkan perumusan masala di atas maka diperlukannya fokus 

penelitian dengan batasan – batasan sebagai berikut : 

1. Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem pendukung 

keputusan ini adalah Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Weighted 

Product (WP) 

2. Objek penelitian ini dititik beratkan hanya pada guru – guru SMK Negeri 

1 Sindang. 

3. Sistem pendukung keputusan yang dibuat adalah sistem pendukung 

keputusan yang hanya membantu memberikan alternatif guru berprestasi 

dalam lingkup SMK Negeri 1 Sindang 
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4. Batasan dan ketentuan kriteria yang digunakan ditentutkan oleh pihak 

sekolah. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi kepala sekolah 

dalam memilih guru yang berprestasi di sekolah.  

2. Memudahkan para pengambil keputusan dalam mengambil keputusan 

untuk memilih guru berprestasi yang diharapkan. 

3. Bagi peneliti lain dapat memotivasi untuk melakukan penelitian 

berikutnya dan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk lebih 

mengembangkan aplikasi ini baik untuk permasalahan serupa maupun 

permasalahan lainnya dengan menggunakan metode yang sama. 

1.6 Metodologi Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, metode 

pengumpulan data dan metode pengembangan perangkat lunak. 

1. Metode pengumpulan data 

a. Studi literatur 

Mempelajari  literatur – literatur yang berkaitan dengan teori AHP 

dan WP serta pembahasan mengenai sistem pendukung keputusan 

dan penelitian yang dilakukan. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara mengadakan 

tanya jawab langsung kepada pihak sekolah dilakukan untuk 

mendapatkan informasi dan kebutuhan, permasalahan serta 

memperoleh data dari instansi yang dijadikan objek penelitian yang 

berguna untuk pengembangan sistem yang akan dibuat.  

2. Metode pengembangan perangkat lunak 

a. Metode Pendekatan Perangkat Lunak 

Metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan 

metode pendekatan terstruktur, yakni analisis yang terfokus pada 
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aliran data. Pendekatan terstruktur mengenalkan beberapa alat 

untuk mengembangkan sistem terstruktur. Alat-alat tersebut yaitu 

antara lain, data dictionary, entity relationship diagram (ERD), 

data flow diagram (DFD). 

b. Metode Analisis dan Perancangan 

Analisis dan perancangan perangkat lunak dilakukan untuk 

menentukan permasalahan mengenai bahasa pemrograman yang 

akan digunakan, input dan output program dan permasalahan 

teknik algoritma yang akan diimplementasikan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penelitian ini, sistematika penulisan dibagi menjadi 

beberapa bab sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini meliputi pembahasan masalah secara umum meliputi latar 

belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini memaparkan beberapa isi materi – materi hasil studi literatur, 

teori – teori yang menjelaskan tentang sistem pendukung keputusan,  

Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini berisi tentang penjabaran hasil penelitian beserta pembahasan 

hasil penelitian tersebut. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini berisi tentang penjabaran hasil penelitian beserta pembahasan 

hasil penelitian tersebut. 

Bab V  Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan merupakan jawaban atas rumusan masalah dalam 

penelitian dan juga intisari dari hasil penelitian. Saran atas kesimpulan yang 

diajukan agar dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya. 


